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Abstrak 
Latar Belakang: Pemeriksaan lumbosacral memiliki berbagai macam proyeksi antara lain yaitu AP, lateral, oblique 

sebagai proyeksi rutin, dan proyeksi lain sebagai proyeksi  tambahan yaitu lateral hyperflexion, hyperextension, 

bending kanan dan kiri, pemeriksaan radiografi lumbosacral dengan kasus dynamic spondylolisthesis di instalasi 

radiologi tidak hanya menggunakan proyeksi rutin AP dan Lateral saja. Seorang pasien Ny.K yang berusia 42 tahun 

dengan keluhan nyeri pinggang melakukan pemeriksaan radiografi lumbal proyeksi AP dan lateral. Akan tetapi 

setelah melakukan pemeriksaan tersebut pasien diminta melakukan pemeriksaan yaitu proyeksi hyperflexion dan 

hyperextension  dengan posisi pasien erect. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prosedur pemeriksaan radiografi 

lumbosacral dengan kasus dynamic spondylolisthesis untuk mengetahui alasan adanya penambahan proyeksi 

hyperflexion dan hyperextension  dan tujuan dari masing-masing proyeksi. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mempelajari tentang studi kasus 

prosedur pemeriksaan radiografi lumbosacral dengan kasus dynamic spondylolisthesis di Instalasi Radiologi salah 

satu RS di Jawa Timur. Waktu pengumpulan data dimulai pada Agustus 2023 – Juni 2024. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi secara langsung, dokumentasi, wawancara dengan satu dokter spesialis radiologi dan 3 

radografer lalu memanfaat referensi dari kepustakaan. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil: Prosedur pemeriksaan radiografi lumbosacral dengan kasus dynamic spondylolisthesis tidak memerlukan 

persiapan khusus, hanya melepas benda-benda logam yang dapat mengganggu radiograf, alat dan bahan yaitu 

pesawat sinar-X, bucky stand, komputer dan printer. Proyeksi yang digunakan yaitu proyeksi AP, lateral dan 

dilakukan penambahan proyeksi hyperflexion, hyperextension  dengan posisi pasien erect. Alasan menggunakan 

tambahan proyeksi hyperflexion dan hyperextension untuk menilai pergeseran otot ligament ke depan atau ke 

belakang karena jika hanya menggunakan proyeksi AP dan Lateral saja tidak dapat memberikan hasil gambaran 

yang informatif, tujuan dari masing-masing proyeksinya yaitu pertama proyeksi AP untuk menilai segment dan   

melihat indikasi lainnya, proyeksi lateral untuk melihat otot ligament, proyeksi hyperflexion dan hyperextension 

untuk menilai pergeseran otot ligament ke depan atau ke belakang. 

Kesimpulan: Terdapat penambahan proyeksi pada pemeriksaan radiografi dynamic lumbosacral yaitu proyeksi 

hyperflexion dan hyeperextension, bertujuan untuk melihat pergeseran otot ligament ke depan dan belakang. 

 

Kata Kunci: Dynamic; Lumbosacral; Spondylolisthesis 

 

Lumbosacral radiography examination procedure with dynamic 

spondylolisthesis  
 

Abstract 

Background: Lumbosacral examination has various projections including AP, lateral, oblique as routine 

projections, and other projections as additional projections, namely lateral hyperflexion, hyperextension, right and 

left bending, lumbosacral radiographic examination with dynamic spondylolisthesis cases in the radiology 

installation does not only use routine AP and Lateral projections. A patient Mrs. K aged 42 years with complaints 

of low back pain underwent a lumbar radiographic examination with AP and lateral projections. However, after 

performing the examination, the patient was asked to undergo an examination, namely hyperflexion and 

hyperextension projections with the patient in an erect position. The purpose of this study was to determine the 

procedure for lumbosacral radiographic examination with dynamic spondylolisthesis cases to determine the reasons 

for the addition of hyperflexion and hyperextension projections and the purpose of each projection. 

Methods: This research is a qualitative research with a case study type to study the case study of the lumbosacral 

radiographic examination procedure with a case of dynamic spondylolisthesis at the Radiology Installation of a 

Hospital in East Java. The data collection time starts in August 2023 - June 2024. Data collection was carried out 

by direct observation, documentation, interviews with one radiology specialist and 3 radiographers and then 
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utilizing references from the literature. The data analysis used is data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. 

Results: The procedure for examining the lumbosacral radiography with dynamic spondylolisthesis cases does not 

require special preparation, only removing metal objects that can interfere with the radiograph, tools and materials, 

namely X-ray machines, bucky stands, computers and printers. The projections used are AP, lateral projections and 

additional hyperflexion, hyperextension projections with the patient in an erect position. The reason for using 

additional hyperflexion and hyperextension projections to assess the shift of the ligament muscles forward or 

backward is because if only using AP and Lateral projections alone cannot provide informative image results, the 

purpose of each projection is first AP projection to assess the segment and see other indications, lateral projection 

to see the ligament muscles, hyperflexion and hyperextension projections to assess the shift of the ligament muscles 

forward or backward. 

Conclusions: There are additional projections in the dynamic lumbosacral radiographic examination, namely 

hyperflexion and hyperextension projections, which aim to see the shifting of the ligament muscles to the front and 

back. 
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1. Pendahuluan 
Columna vertebralis terdiri dari 33 ruas tulang kecil berbentuk tidak beraturan yang disebut vertebrae. 

Salah satu vertebra pada columna vertebralis adalah vertebra lumbal, yang merupakan vertebrae 

terbesar dan terkuat di columna vertebralis berjumlah lima ruas. Terdapat beberapa patologi pada 

vertebrae lumbosacral yang terdiri dari kyphosis, lordosis, scoliosis, low back pain (LBP), hernia 

nucleus pulposus (HNP), fracture, spondylolisthesis dan dislokasi. (Puspitaningtyas, 2022). 

Pada vertebrae lumbal terdapat bagian tulang rawan discus antara vertebrae lumbal inferior yang 

sering terjadi cedera dan patologi, salah satunya adalah spondylolisthesis (Long, 2016). Spondylolisthesis 

adalah pergeseran satu vertebrae terhadap yang lainnya, biasanya terjadi pada lumbal lima diatas corpus 

sacrum, atau lumbal keempat diatas lumbal kelima, biasanya disebabkan oleh cacat atau kelainan pada 

pars interatikularis (Nurinsani, 2018).  

Spondylolistesis sering diidentifikasikan dalam perjalanan evaluasi klinis pasien dengan low back 

pain karena pergeseran dari segment tulang belakang memberikan manifestasi sensasi nyeri karena 

terjadi kompresi discus dan medulla spinalis pada susunan saraf tepi area tulang belakang. Patologi 

tersebut menyebabkan stimulus dengan keluhan low back pain ditandai dengan nyeri pada bagian 

belakang, nyeri pada paha dan tungkai. Lalu ditunjang dengan pemeriksaan foto polos columna 

vertebralis posisi lateral lalu dapat dikategorikan dengan Myerding grading yang dibagi berdasarkan 

derajat pergeseran tulang vertebrae. (Chaerunnisa, 2019) 

Pemeriksaan lumbosacral memiliki berbagai macam proyeksi antara lain yaitu AP, lateral, oblique 

sebagai proyeksi rutin, dan proyeksi lain sebagai proyeksi tambahan yaitu lateral hyperflexion, 

hyperextension, bending kanan dan kiri (Long, 2016). Pada jurnal berjudul “Pemeriksaan Vertebrae 

Lumbosacral pada klinis Spondylolisthesis Menggunakan Proyeksi AP dan Lateral di Rumah Sakit 

Pertamina Jaya” menyatakan bahwa pada kasus spondylolisthesis hanya menggunakan proyeksi rutin 

AP dan lateral tanpa menggunakan proyeksi tambahan hyperflexion, hyperextension dengan posisi pasien 

erect. Pada tanggal 11 September 2023 pasien atas nama ny.K datang dengan kondisi nyeri pinggang. 

Data rekam medis yang ada, pasien telah melakukan pemeriksaan awal dengan proyeksi AP dan lateral. 

Setelah itu pasien diarahkan untuk melakukan pemeriksaan radiografi dynamic lumbosacral dengan 

dilakukannya penambahan proyeksi hyperflexion dan hyperextension oleh dokter spesialis bedah saraf 

dari poli bedah karena terdapay adanya klinis spondylolisthesis dan dibuktikan surat permintaan foto 

rontgen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prosedur pemeriksaan radiografi lumbosacral dengan 

kasus dynamic spondylolisthesis untuk mengetahui alasan adanya penambahan proyeksi hyperflexion 

dan hyperextension dan tujuan dari masing-masing proyeksi. 

 

2. Metode 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mempelajari tentang studi 

kasus prosedur pemeriksaan radiografi lumbosacral dengan kasus dynamic spondylolisthesis di Instalasi  

radiologi salah satu RS di Jawa Timur. Waktu pengumpulan data dimulai pada Agustus 2023 – Juni 
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2024.   

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara langsung, dokumentasi dengan cara 

mengumpulkan data berupa gambar dan surat kepentingan lainnya, wawancara dengan satu dokter 

spesialis radiologi dan 3 radiografer serta memanfaatkan referensi dari kepustakaan. Subjek penelitian 

ini adalah tiga radiografer dan satu dokter spesialis radiologi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data dengan cara menyederhanakan data setelah data dikumpulkan, penyajian data dengan cara 

membentuk uraian dalam bentuk grafik koding dan ditarik menjadi kesimpulan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Prosedur pemeriksaan radiografi lumbosacral dengan kasus dynamic spondylolisthesis di 

Instalasi Radiologi 

3.1.1. Persiapan Pasien 

Persiapan pasien dengan riwayat kondisi nyeri pinggang pada pemeriksaan radiografi lumbosacral 

di instalasi radiologi tidak ada persiapan khusus hanya melepas benda-benda logam, manik-manik area 

pinggang sampai bawah yang akan mempengaruhi hasil citra radiograf dan menimbulkan artefak. Selain 

itu pasien disarankan mengganti baju pasien yang tersedia diruangan radiologi. 

 Menurut (Irinanda, 2019) pemeriksaan radiografi lumbal tidak memerlukan persiapan secara 

khusus, pasien hanya dianjurkan untuk melepas benda-benda yang dapat menimbulkan gambaran 

radioopaque pada radiograf.  

 Menurut peneliti pemeriksaan radiografi dynamic lumbosacral dengan klinis spondylolisthesis 

yang dilakukan di instalasi radiologi sudah sesuai dengan teori yaitu tidak menggunakan persiapan khusus 

pasien hanya melepas benda logam agar tidak dapat mengganggu pada hasil gambaran radiograf. 

 

3.1.2. Persiapan Pasien 

Persiapan alat dan bahan yang digunakan pada pemeriksaan radiografi lumbosacral dengan kasus 

dynamic spondylolisthesis di instalasi radiologi menggunakan pesawat X-ray mobile, komputer radiografi, 

kaset image receptor, grid, bucky stand, dan printer. 

Menurut (Puspitaningtyas, 2022) dan (Long, 2016) Pemeriksaan radiografi lumbosacral 

menggunakan alat dan bahan pesawat sinar-X, kaset image receptor marker untuk identifikasi radiograf, 

grid atau bucky table dan alat fiksasi jika dibutuhkan. Menurut Ramadhan, (2022) alat fiksasi berupa kaset 

holder memiliki fungsi yang sama, untuk memudahkan radiografer dalam melakukan pemeriksaan 

sehingga keluarga pasien tidak perlu memegang kaset sinar-X ketika pemeriksaan berlangsung.  

Menurut peneliti pemeriksaan radiografi dynamic lumbosacral dengan klinis spondylolisthesis yang 

dilakukan di instalasi radiologi sudah sesuai dengan teori yaitu menggunakan persiapan alat dan bahan 

yang sama, hanya berbeda pada alat bantu fiksasi yang akan lebih memudahkan pada saat pemeriksaan 

namun memiliki tujuan yang sama untuk memberikan hasil gambaran radiograf yang informatif. 

 

3.1.3. Teknik Pemeriksaan 

Teknik pemeriksaan radiografi lumbosacral dengan kasus dynamic spondylolisthesis di Instalasi 

Radiologi RSPAL dr Ramelan Surabaya menggunakan proyeksi AP, Lateral, hyperflexion dan 

hyperextension. Posisi pasien erect di depan bucky stand, arah sinar horizontal tegak lurus, obyek di 

pertengahan kaset. 

 

a. Proyeksi AP 

Proyeksi AP bertujuan untuk menentukan segmen dari tulang vertebrae lumbal. Teknik pemeriksaan 

proyeksi AP dengan pengaturan antara lain, pasien erect menempel pada bucky stand dengan CP pada 

MSP setinggi 2 jari diatas SIAS. MSP tegak lurus, MCP lurus di pertengahan bucky stand, kolimasi 

horizontal tegak lurus jika pasien posisi berdiri. 
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Gambar 1. Hasil Radiografi AP (di Instalasi Radiologi) 

b. Proyeksi Lateral 

Proyeksi lateral bertujuan untuk melihat otot ligament yang berada pada L4 dan L5. Teknik pemeriksan 

proyeksi AP dengan pengaturan antara lain, pasien erect menghadap ke kiri dan menempel pada bucky 

stand dengan CP pada MCP 2 jari di atas SIAS. MSP tegak lurus, MCP lurus di pertengahan bucky stand, 

kolimasi horizontal tegak lurus. 

 

 
Gambar 2. Hasil Radiografi Lateral (di Instalasi Radiologi) 

c. Proyeksi Hyperflexion 

Proyeksi hyperflexion bertujuan untuk melihat otot ligament bagian depan. Teknik pemeriksan 

proyeksi Hyperflexion dengan pengaturan antara lain, pasien erect menghadap ke kiri dengan dada 

didorong ke depan dan menempel pada bucky stand dengan CP pada MCP 2 jari di atas SIAS. MSP tegak 

lurus, MCP lurus di pertengahan bucky stand, kolimasi horizontal tegak lurus. 
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Gambar 3. Hasil Radiografi hyperflexion (di Instalasi Radiologi) 

d. Proyeksi Hyperextension 

Proyeksi Hyperextension bertujuan untuk otot ligament bagian belakang. Teknik pemeriksaan proyeksi 

hyperextension dengan pengaturan antara lain, pasien erect menghadap ke kiri dengan dada didorong ke 

belakang dan menempel pada bucky stand dengan CP pada MCP 2 jari diatas  SIAS. MSP tegak lurus, 

MCP lurus di pertengahan bucky stand, kolimasi horizontal tegak lurus. 

 

 
Gambar 4. Hasil Radiografi hyperextension (di Instalasi Radiologi) 

3.2. Tujuan dari masing-masing proyeksi dan pada pemeriksaan radiografi lumbosacral dengan 

kasus dynamic spondylolisthesis di instalasi radiologi  

Pemeriksaan radiografi dynamic lumbosacral dengan klinis spondylolisthesis menggunakan empat 

proyeksi yaitu AP, Lateral, Hyperflexion dan hyperextension. Tujuan masing- masing dari setiap 

proyeksinya adalah yang pertama proyeksi AP untuk melihat hasil umum dari tulang vertebrae lumbal 

untuk menentukan segment dan melihat adanya indikasi lain, proyeksi lateral untuk melihat otot ligament 

yang berada pada bagian L4 dan L5, proyeksi hyperflexion dan hyperextension bertujuan untuk melihat 

otot ligament bagian depan dan belakang.  

 

3.3. Alasan menggunakan penambahan proyeksi hyperflexion hyperextension pada pemeriksaan 

radiografi lumbosacral dengan kasus dynamic spondylolisthesis di instalasi radiologi 

Pemeriksaan radiografi dynamic lumbosacral dengan klinis spondylolisthesis menggunakan proyeksi 

tambahan hyperflexion dan hyperextension. Alasan menggunakan penambahan proyeksi hyperflexion dan 

hyperextension bertujuan untuk melihat otot ligament bagian depan dan belakang. 

 

4. Kesimpulan 
Prosedur Pemeriksaan Radiografi Dynamic Lumbosacral dengan klinis Spondylolisthesis dilakukan 

dengan tahapan radiografer menyiapkan alat, meminta pasien melepas benda logam, mengatur faktor 

eksposi, lalu memposisikan pasien dengan proyeksi AP, sebaiknya pasien disarankan untuk melakukan 

aba-aba pernafasan sesuai dengan teori yaitu ekspirasi tahan nafas dan menggunakan alat bantu fiksasi 

supaya lebih mengurangi rentang gerak pasien yang mempengaruhi hasil gambaran r diograf. dilanjut 

dengan lateral, diikuti dengan proyeksi hyperflexion dan hyperextension. 

Tujuan menggunakan dari masing-masing proyeksi pada pemeriksaan radiografi dynamic lumbosacral 

dengan klinis spondylolisthesis adalah yang pertama proyeksi AP untuk melihat hasil umum dari tulang 

vertebrae lumbal untuk menentukan segment dan melihat adanya indikasi lain, proyeksi lateral 

untuk melihat otot ligament yang berada pada L4 dan L5, proyeksi hyperflexion dan 

hyperextension tujuannya adalah untuk melihat pergeseran ligament ke depan atau ke belakang. 
Alasan menggunakan proyeksi tambahan Hyperflexion dan Hyperextension dalam pemeriksaan 

radiografi dynamic lumbosacral dengan klinis spondylolisthesis bertujuan untuk melihat pergeseran otot 

ligament ke depan atau belakang, yang tidak dapat ditampakkan oleh proyeksi rutin. 
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